
 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara kuantitatif, faktor-faktor yang terbukti merupakan risiko kejadian 

putus berobat pasien tuberkulosis 

a. Seseorang yang gagal mempelajari pengalaman diri sendiri berisiko 

34,025 kali lebih besar untuk terkena putus berobat dibandingkan 

seseorang yang berhasil mempelajari pengalaman diri sendiri. 

b. Seseorang yang gagal memcontoh keberhasilan orang lain berisiko 

20,271 kali lebih besar untuk terkena putus berobat dibandingkan 

seseorang yang berhasil mencontoh keberhasilan orang lain. 

c. Seseorang yang tidak mendapatkan persuasi verbal dari lingkungannya 

berisiko 10,504 kali lebih besar untuk terkena putus berobat 

dibandingkan seseorang yang mendapatkan persuasi verbal dari 

lingkungannya. 

d. Seseorang yang memiliki kondisi fisik dan emosional yang tidak baik 

berisiko 12,713 kali lebih besar untuk terkena putus berobat 

dibandingkan seseorang yang memiliki kondisi fisik dan emosional 

yang baik. 



 

 

2. Secara kualitatif, ada beberapa responden yang tidak melakukan pengobatan 

di fasilitas pelayanan kesehatan, melainkan melakukan pengobatan mandiri 

ke dukun kampung. Sehingga responden tidak menyelesaikan pengobatan 

tuberkulosis hingga tuntas dan mengalami putus berobat. 

B. Saran 

1. Bagi Instansi Kesehatan 

Meningkatkan upaya promosi kesehatan untuk terus mendorong 

masyarakat agar turut serta membantu memberikan dukungan sosial kepada 

pasien Tuberkulosis. Selain itu diharapkan agar memberikan edukasi yang 

mantap kepada pasien agar bisa menyelesaikan pengobatan. 

2. Bagi Pasien Tuberkulosis 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan banyaknya pasien 

Tuberkulosis yang mengalami putus berobat. Diharapkan bahwa pasien 

Tuberkulosis dapat lebih memanfaatkan sumber-sumber dukungan baik dari 

keluarga, lingkungan serta puskesmas dengan lebih maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian dengan variabel lain untuk mengetahui 

faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian putus berobat pengobatan 

pasien tuberkulosis. 


